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Abstract: this study aims to determine how the conditions of socio-economic 
status of parents of students, student interest in entrepreneurship How big, and 
how much influence the socio-economic status of parents of interest in 
entrepreneurship students of the Faculty of Teacher Training and Education 
Economics Education Tanjungpura the University of Pontianak. Method in this 
research is descriptive method, forms and methods used in this study is considered 
appropriate that the form of association studies (interrelationship studies), sample 
in this study was 89 students. From the results of this study indicate that the 
contribution of the influence of socio-economic status of parents of Interest in 
entrepreneurship by 0.8% while the rest is influenced by other variables.
Keywords: Socioeconomic status, interest in entrepreneurship
Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  kondisi status 
sosial ekonomi orang tua mahasiswa, Seberapa besar minat berwirausaha 
mahasiswa, dan seberapa besar pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. Metode 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, Bentuk metode yang digunakan dan 
dianggap sesuai dalam penelitian ini yaitu bentuk studi hubungan 
(interrelationship studies), Sampel  dalam penelitian ini adalah 89 mahasiswa. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh Status Sosial 
Ekonomi orang tua  terhadap Minat Berwirausaha sebesar 0,8% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Kata kunci: Status sosial ekonomi, Minat berwirausaha
egara yang maju pada umumnya adalah negara yang memiliki banyak 
wirausahawan sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan, baik itu bagi 
diri sendiri maupun menciptakan lapangan pekerjaan  bagi orang lain, sehingga 
dapat mengurangi pengangguran dan banyak menyumbang pendapatan bagi 
N
negara, berupa badan usaha  perseorangan, persekutuan firma, persekutuaan 
komanditer maupun dalam bentuk perseroan terbatas. Sehingga masyarakatnya 
tidak hanya mengandalkan pekerjaan yang disiapkan oleh negara yaitu sebagai 
abdi negara, misalnya Pegawai Negri Sipil, karena jumlah yang diperlukan sangat 
terbatas tidak sesuai dengan jumlah penduduknya, namun disiapkan juga dengan 
swasta dalam hal ini wirausahawan. 
Pendidikan Tinggi Indonesia di pandang lebih banyak menciptakan 
sarjana pencari kerja, bukan pencipta lapangan kerja, itu membuat masyarakat 
Indonesia terbiasa memilih menerima gaji, sehingga tidak mandiri dan kreatif. 
Selama ini negara hanya mencetak begitu banyak sarjana yang hanya 
mengandalkan kemampuan akademisnya, tetapi tidak mampu menjadikan mereka 
lulusan yang kreatif. Hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
perekonomian bangsa. Dengan banyaknya sarjana yang menjadi perkerja 
dibanding menciptakan lapangan pekerjaan, membuat jumlah pengusaha di 
Indonesia tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Padahal kemakmuran 
suatu Negara dipengaruhi oleh jumlah pengusaha yang dimiliki oleh Negara 
tersebut. 
Lalu pertanyaannya, siapa yang salah, mahasiswa, para orang tua, atau 
pemerintah. jawabannya tentu tergantung dari sudut mana kita memandang. Kita 
tidak dapat mengkambinghitamkan salah satu pihak. Masing-masing memiliki 
peran tersendiri, baik langsung maupun yang tidak langsung akibat pola pikir 
yang belum atau tidak mau diubah.
Mahasiswa sulit untuk mau dan memulai wirausaha dengan alasan mereka 
tidak diajar dan dirangsang untuk berusaha sendiri. Hal ini juga didukung oleh 
lingkungan budaya masyarakat dan keluarga yang dari dulu selalu ingin anaknya 
menjadi orang gajian alias pegawai. Disisi lain, para orang tua kebanyakan tidak 
memiliki pengalaman dan pengetahuan untuk berusaha.oleh karena itu, mereka 
lebih cendrung mendorong anak-anak mereka untuk mencari pekerjaan atau 
menjadi karyawan. Orang tua juga merasa lebih bangga, bahkan sebagian merasa 
terbebas bila anaknya telah selesai kuliah mampu menjadi pegawai. Dan faktor 
yang tidak kalah pentingnya adalah tidak ada atau sulitnya memiliki modal untuk 
berwirausaha. 
Berangkat dari hal tersebut, pemerintah melalui Perguruan Tinggi 
menanggapi permasalahan itu, agar lulusan perguruan tinggi bukan hanya mencari 
pekerjaan tetapi siap mendirikan atau menciptakan  lapangan pekerjaan setelah 
selesai menempuh studinya. Yaitu salah satunya dengan memasukkan mata kuliah 
kewirausahaan di bangku kuliah di samping program-program yang lain,  dengan 
harapan  adanya mata kuliah kewirausahaan ini dapat memberikan ilmu 
pengetahuan kepada mahasiswa tentang wirausaha sehingga dapat menarik minat 
mahasiswa dalam berwirausaha. Namun tentunya modal atau bisa disebut status 
sosial ekonomi  memiliki peranan yang sangat penting yang dapat menentukan 
minat mahasiswa untuk berwirausaha saat lulus nanti. Karena peluang hidup 
ditandai oleh peranan individu dalam produksi. Perguruan tinggi sudah 
memberinya ilmu mengenai kewirausahaan namun jika status sosial dan ekonomi 
tidak memungkinkan untuk mendirikan sebuah lapangan pekerjaan dalam hal ini 
berwirausaha maka mahasiswa tersebut akan berfikir ulang untuk berwirausaha.
Keadaan sosial ekonomi keluarga tentulah berpengaruh terhadap perkembangan 
anak-anak, apabila kita perhatikan bahwa dengan adanya perekonomian yang 
cukup, lingkungan material yang dihadapi anak di dalam keluarganya lebih luas, 
ia mendapat kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan bermacam-
macam kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada 
prasarananya. Hubungan orang tuanya hidup dalam status sosial ekonomi serba 
cukup dan kurang mengalami tekanan-tekanan fundamental seperti dalam 
memperoleh nafkah hidupnya yang memadai. Orang tuanya dapat mencurahkan 
perhatian yang lebih mendalam pada masa depan anak-anaknya apabila ia tidak 
dibebani dengan masalah-masalah kebutuhan primer kehidupan manusia. 
Agar dapat memperoleh masa depan yang lebih cerah dibutuhkan sarana 
dan kelengkapan yang memadai. untuk memenuhi sarana dan kelengkapan 
tersebut dibutuhkan dana. Masalah ketersediaan dana untuk memperoleh masa 
depan yang lebih cerah sangat erat kaitannya dengan status sosial ekonomi orang 
tua. 
Status sosial ekonomi disini mengacu kepada beberapa kriteria yaitu: 
ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan, dan ukuran ilmu 
pengetahuan. Mengacu dari hal tersebut,  peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 
status sosial ekonomi  orang tua terhadap minat berwirausaha mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura. Karena dari sekian banyak lulusan Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura hanya beberapa saja yang memilih menjadi wirausaha. Mereka 
beranggapan bahwa jika ingin berwirausaha membutuhkan modal yang besar 
sehingga membuat mereka tidak berani mencoba menjadi wirausaha, ketakutan 
akan kegagalan sangat tinggi. Faktor ekonomi keluarga juga memiliki pengaruh 
yang tinggi, karena sebagai mahasiswa keuangan mereka masih bergantung pada 
kedua orang tua. 
Untuk itu peneliti akan mencari tahu melalui penelitian ini agar 
mengetahui seberapa besar pengaruh status sosial ekonomi  orang tua 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura
Menurut Abu Ahmadi (2009:91) menyatakan bahwa, 
“Keadaan sosial ekonomi keluarga mempunyai peranan terhadap 
perkembangan anak-anak, misalnya keluarga yang 
perekonomiannya cukup, menyebabkan lingkungan materil yang 
dihadapi oleh anak di dalam keluarganya akan lebih luas, sehingga 
ia dapat kesempatan yang lebih luas di dalam memperkenalkan 
bermacam-macam kecakapan, yang mana kecakapan-kecakapan 
tersebut tidak mungkin dapat dikembangkan kalau tidak ada alat-
alatnya. Misalnya: seorang yang berbakat seni musik tidak dapat 
mengembangkan bakatnya kalau tidak ada alat-alat musiknya. 
Hubungan sosial anak-anak dan orang tuanya itu ternyata berlainan 
juga dengan corak-coraknya; misalnya keluarga yang ekonominya 
cukup, hubungan antara orang tua dan anak akan lebih baik, sebab 
orang tua tidak ditekankan di dalam mencukupi kebutuhan-
kebutuhan hidupnya, sehingga perhatiannya dapat dicurahkan 
kepada anak-anak mereka”
Menurut Ahmadi (2009:205) ukuran atau criteria yang biasa 
dipakai untuk menggolong-golongkan anggota masyarakat ke dalam 
lapisan sosial adalah sebagai berikut:1)Ukuran ilmu pengetahuan, 
2)Ukuran kekuasaan, 3)Ukuran kekayaan, 4)Ukuran kehormatan.
Hal yang mewujudkan unsur-unsur dalam teori sosiologi tentang 
system berlapis-lapis dalam masyarakat, adalah kedudukan (status) dan 
peranan (role). Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang 
dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orang-orang lainnya 
dalam kelompok tersebut atau tempat suatu kelompok sehubungan dengan 
kelompok-kelompok lainnya di dalam kelompok yang lebih besar lagi. 
Kedudukan sosial artinya tempat seseorang secara umum dalam 
masyarakat sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan 
pergaulannya, prestigenya dan hak-hak serta kewajiban-kewajibannya 
(Soekanto dalam Dian Eka Prasastianta,2011:30).
Menurut Hurlock (1995). (diunduh pada http://mathedu.unila-
blogspot.com/2009/10pengertian-minat.html. diakses pada 04 juni 2013).
“Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang 
untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila bebas memilih.
Ketika seseorang menilai bahwa seseorang menilai bahwa sesuatu 
akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal 
tersebut akan menjadi kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka 
minatnya juga akan menurun. Sehingga  minat bersifat tidak 
permanen, tetapi  minat bersifat sementara atau dapat berubah-
ubah”
X88=12 orang
X88=7 orang
X88=20 orang
X88=16 orang
X88=18 orang
X88=16 orang
METODE 
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk metode 
yang digunakan dan dianggap sesuai dalam penelitian ini yaitu bentuk studi 
hubungan (interrelationship studies). Populasi dalam penelitian ini yaitu 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak dengan jumlah 170 
mahasiswa.Penentuan jumlah sampel yang dibutuhkan dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus Finite population. Berdasarkan perhitungannya  berjumlah 
88 responden.. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
menggunakan teknik propotionate stratified randomsampling.Dari jumlah sampel 
88 orang tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut 
proporsi jumlah mahasiswa dengan rumus Riduwan dan Kuncoro dalam (Saiful 
Anwar: 2011):
n
N
Ni
ni .
keterangan:
ni = jumlah sampel menurut stratum.
n = jumlah sampel seluruhnya = 88 orang
Ni = jumlah populasi menurut stratum
N = jumlah populasi seluruhnya = 170 Orang
Tabel 1. : Distribusi Sampel Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Reguler A FKIP Untan.
No Semester BKK Jumlah Sampel
Akuntansi
1 VIII
Koperasi
Akuntansi
2 VI
Koperasi
Akuntansi
3 IV
Koperasi
Jumlah 89 orang
Sumber : data olahan
Peneliti menggunakan dua teknik pengumpul data dalam penelitian ini, 
yaitu: Teknik komunikasi tidak langsung, dan Teknik studi dokumenter.
Alat pengumpul data yang digunakan dalam peneltian ini yaitu: Angket 
,Literatur dan dukumen. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis regresi linear 
sederhana dan dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi dari hasil 
perhitungan analisis linear sederhana. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
a. Variabel X (status sosial ekonomi orang tua) 
1) Ukuran ilmu pengetahuan
Subvariabel Ukuran ilmu pengetahuan terdiri dari 3 item 
pernyataan. jawaban dari responden mengenai Ukuran ilmu 
pengetahuan yaitu, Sangat berpengaruh 10%, berpengaruh 35%, 
cukup berpengaruh 38%, tidak berpengaruh 14% dan Tidak 
berpengaruh Sama Sekali 3%. Hal ini membuktikan bahwa kondisi 
status sosial ekonomi orang tua  dalam aspek Ukuran ilmu 
pengetahuan  cukup berpengaruh yaitu sebesar 38%
2) Ukuran kekuasaan 
Subvariabel Ukuran kekuasaan terdiri dari 2 item pernyataan. 
jawaban dari responden mengenai Ukuran kekuasaan yaitu, Sangat 
berpengaruh 16%, berpengaruh 25%, cukup berpengaruh 19%, tidak 
berpengaruh 13% dan Tidak berpengaruh Sama Sekali 27%. Hal ini 
membuktikan bahwa kondisi status sosial ekonomi orang tua  dalam
aspek Ukuran kekuasaan  Tidak berpengaruh Sama Sekali yaitu 
sebesar 27%.
3) Ukuran kekayaan 
Subvariabel Ukuran kekayaan terdiri dari  item pernyataan. 
jawaban dari responden mengenai Ukuran kekayaan yaitu, Sangat 
berpengaruh
5%, berpengaruh 26%, cukup berpengaruh 28%, tidak berpengaruh
20% dan Tidak berpengaruh Sama Sekali 21%. Hal ini membuktikan 
bahwa kondisi status sosial ekonomi orang tua  dalam aspek Ukuran
kekayaan  cukup berpengaruh  yaitu sebesar 28%.
4) Ukuran kehormatan
Subvariabel Ukuran kehormatan terdiri dari  item 2 
pernyataan. jawaban dari responden mengenai Ukuran kehormatan 
yaitu, Sangat berpengaruh 6%, berpengaruh 28%, cukup berpengaruh
31%, tidak berpengaruh 21% dan Tidak berpengaruh Sama Sekali 
14%. Hal ini membuktikan bahwa kondisi status sosial ekonomi orang 
tua  dalam aspek Ukuran kehormatan  cukup berpengaruh  yaitu 
sebesar 31%.
b. Variabel Y (Minat Berwirusaha) 
1) Pemahaman mahasiswa terhadap wirausaha.
Subvariabel Pemahaman mahasiswa terhadap wirausaha. 
terdiri dari  3 item  pernyataan. jawaban dari responden mengenai 
Pemahaman mahasiswa terhadap wirausaha yaitu, Sangat mengetahui
10%, Mengetahui63%, cukupMengetahui 24%, tidak Mengetahui 1% 
dan Tidak Mengetahui Sama Sekali 0%. Hal ini membuktikan bahwa 
Pemahaman mahasiswa terhadap wirausaha Sangat baik.
2) Respon mahasiswa dalam  berwirausaha.
Subvariabel Respon mahasiswa dalam  berwirausaha terdiri 
dari  3 item  pernyataan. jawaban dari responden mengenai Respon 
mahasiswa dalam  berwirausaha yaitu, Sangat berminat 36%, berminat  
45%, cukup berminat  17%, tidak berminat  2% dan Tidak berminat   
Sama Sekali 0%. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa berminat
terhadap wirausaha
3) Keinginan mahasiswa untuk wirausaha
Subvariabel Keinginan mahasiswa untuk wirausaha terdiri 
dari  4 item  pernyataan. Jawaban dari responden mengenai Keinginan 
mahasiswa untuk wirausaha Yaitu, Sangat berminat 16%, berminat  
60%, cukup berminat  19%, tidak berminat   3% dan Tidak berminat   
Sama Sekali  2%. Hal ini membuktikan bahwa Keinginan mahasiswa 
untuk berwirausaha Sangatlah besar.
Pembahasan
Agar perhitungan statistik penelitian ini lebih terarah, maka perlu 
dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
Langkah awal yang dilakukan peneliti ialah dengan 
mengkonsultasikan instrumen kepada para ahli yaitu dosen 
pebimbing. Selanjutnya peneliti langsung menyebarkan instrumen 
tersebut kepada 89(delapan puluh sembilan) orang responden. Setelah 
itu peneliti melakukan perhitungan dengan menggunakan korelasi 
Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dengan bantuan program 
SPSS 16  guna mendapatkan validitas terhadap instrumen. 
Pada awalnya instrumen penelitian ini terdapat 20 soal, namun 
setelah melalui proses validasi  mengalami penyusutan. Untuk  
menyatakan valid atau tidaknya butir dari instrumen dengan 
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson), 
hasil dari perhitungan sebuah instrumen haruslah dibandingkan 
dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan 
jumlah data (n) = 89, maka didapat r tabel sebesar 0,206. Sehingga 
apabila r hitung kurang dari 0,206 maka instrumen tersebut dikatakan 
tidak valid, namun jika lebih besar dari r tabel maka instrumen 
tersebut dikatakan valid.
Dari perhitungan tersebut terdapat 19  instrumen yang 
dinyatakan valid. Setelah divaliditas maka langkah selanjutnya yang 
dilakukan terhadap insturumen ialah melakukan uji reliabelitas. 
Menurut Duwi Priyanto dalam  Ridho Ryanto (2012: 51), “Uji 
reliabelitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat ukur  yang digunakan dapat diandalakan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang”.
Duwi Priyanto menambahkan, “Pengujian reliabilitas 
bertujuan untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu 
seperti 0,6 Menurut Sekaran (1992), Reliabelitas kurang dari 0,6 
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 
adalah baik.”
Uji reliabelitas ini mengguakan rumus reliabelitas dengan 
metode Alpha, dengan bantuan program SPSS 16. Dari hasil uji 
reliabilitas tersebut seluruh instrumen melebihi batasan 0,6 maka 
seluruh instrumen layak digunakan untuk pengukuran dalam rangka 
pengumpulan data dengan jumlah instrumen sebanyak 19 item soal.
Pengolahan data dengan analisis regresi linear sederhana
Pada bab terdahulu telah ditentukan bahwa untuk menganalisis 
data dalam penelitian ini digunakan teknik perhitungan regresi linear 
sederhana dengan menggunakan bantuan program komputer
Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
Selanjutnya diolah dengan menggunakan bantuan program 
komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
Tabel 2. : Tabel hasil perhitungan regresi menggunakan SPSS
Coefficientsa
Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients
Model
B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 37,287 2,525 14,765 ,0001
status sosial ekonomi ,075 ,092 ,088 ,820 ,415
a. Dependent Variable: minat berwirausaha
Dari hasil perhitungan di atas dapat, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke 
dalam persamaan regresi, yaitu sebagai berikut:
Y = a+bX
Y = 37.287+0.075X
Yang berarti nilai konstanta adalah 37.287 yaitu jika Status Sosial 
Ekonomi orang tua  (X) bernilai 0 (nol), maka Minat Berwirausaha (Y) bernilai 
37.287. Nilai koefisien regresi variabel Status Sosial Ekonomi orang tua (X) yaitu 
0,075.  Ini berarti bahwa setiap peningkatan Status Sosial Ekonomi orang tua
sebesar 1, maka Minat Berwirausaha  akan meningkat sebesar 0,075. 
Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji Koefisien 
Regesi Sederhana (Uji t) dan Koefisien Determinasi (R2).
a. Uji Koefisien Regesi Sederhana (Uji t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y). 
Signifikan artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi 
(dapat digenerealisasikan)”. Langkah-langkah pengujiannya sebagai 
berikut:
1) Merumuskan Hipotesis
Ho :Tidak terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak
Ha :Terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua  terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak
2) Menentukan Tingkat Signifikansi
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi (α = 
5%).
3) Menentukan t Hitung
Berdasarkan output program SPSS maka di dapat nilai t hitung 
sebesar 0, 820
4) Menentukan t Tabel
Tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 
dengan derajat kebebasan df = n – k - 1 atau 89 – 2 – 1 = 86. Hasil 
yang diperoleh untuk t tabel sebesar 1,988 (terlihat pada lampiran t 
tabel).
5) Kriteria Pengujian
- Jika signifikansi t tabel   t hitung   t tabel, maka Ho diterima.
- Jika signifikansi t hitung   t tabel atau t hitung >  t tabel, 
maka Ho ditolak.
6) Kesimpulan
- Karena nilai t hitung  t tabel (0,8201,988) maka 
Ho diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Tidak terdapat pengaruh status 
sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura 
Pontianak.
b. Koefisien Determinasi (R2)
Penentuan pengaruh semua variabel independen terhadap nilai 
variabel dependen ditunjukan oleh besarnya koefisen determinasi (R2). 
Angka yang didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Perolehan angka didapat dari tabel menggunakan 
program SPSS 16, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.: Hasil perhitungan Regresi Linier Sederhana pada  
Model Summary
Model Summaryb
Model
R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate
dimensio
n0
1 ,088a ,008 -,004 4,10805
a. Predictors: (Constant), status sosial ekonomi
b. Dependent Variable: minat berwirausaha
Dari tabel di atas nilai R2  sebesar 0, 008, artinya persentase status sosial ekonomi 
orang tua terhadap minat berwirausaha mahasiswa sebesar 0,8% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:1)Dari hasil penelitian di 
lapangan bahwa kondisi status sosial ekonomi orang tua baik dari ukuran 
ilmu pengetahuan, ukuran kekuasaan, ukuran kekayaan dan ukuran 
kehormatan mahasiswa berbeda-beda. Misalnya saja beberapa orang tua dari 
mahasiswa tergolong berpendidikan tinggi ada yang S1, S2 dan D3. Namun 
tidak jarang beberapa orang tua dari mahasiswa tergolong berpendidikan 
rendah ada yang lulusan SD bahkan ada yang tidak lulus SD. Persentase 
kondisi pendidikan orang tua mahasiswa berdasarkan angket dapat 
disimpulkan bahwa  3% orang tua mahasiswa lulus S2, 10% orang tua 
mahasiswa S1, 7% orang tua mahasiswa lulus D3, 50% orang tua 
mahasiswa lulus SMA, 10% orang tua mahasiswa lulus SMP, 15% orang 
tua mahasiswa lulus SD dan 5% orang tua mahasiswa tidak lulus SD. Dari 
ukuran kekuasaan dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua dari mahasiswa 
tergolong orang tua yang tidak memaksakan kehendaknya. Presentase 
ukuran kekuasaan berdasarkan angket diperoleh hasil 90% orang tua 
mahasiswa tidak memaksakan kehendak mereka teradap anaknya, dan 
hanya 10% orang tua mahasiswa yang memaksakan kehendaknya. Dari 
ukuran kekayaan dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua dari mahasiswa 
ada yang berpenghasilan tinggi, Namun tidak jarang beberapa orang tua dari 
mahasiswa tergolong berpenghasilan rendah. Presentase ukuran kekayaan 
berdasarkan angket diperoleh hasil 70% orang tua berpenghasilan tinggi 
sedangkan 30% nya berpenghasilan rendah.  Dari ukuran kehormatan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa orang tua dari mahasiswa tergolong orang tua 
yang memiliki kehormatan sesuai status sosial ekonomi yang mereka miliki.
2)Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwasanya sebagian besar 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi memiliki minat untuk 
berwirausaha, hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden dalam 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan minat  berwirausaha yang 
menunjukkan responden memiliki memiliki minat untuk berwirausaha. hasil 
presentase yang diperoleh dari  angket bahwa  sebanyak 80% mahasiswa 
berminat untuk berwirausaha, sedangkan 20% mahasiswa tidak berminat.
3)Tidak terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Berdasarkan t hitung sebesar 0,820 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
variabel bebas(x) terhadap variabel terikat(y). Jika dibandingkan dengan t 
tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,988. maka t hitung  t tabel 
(0,8201,988) maka Ho diterima Ha ditolak.
Saran
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan antara lain: 1)Diharapkan  orang tua  dapat 
memberikan dorongan kepada anak-anaknya supaya anaknya berminat untuk 
mencoba hal-hal yang positif,  seperti berwirausaha.2)Diharapkan lembaga 
Pendidikan khususnya FKIP UNTAN agar dapat memberikan bantuan kepada  
mahasiswa FKIP, sehingga hal ini dapat mendorong mahasiswa untuk tertarik 
dalam berwirausaha.
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